




A. Latar Belakang 
Membaca merupakan keterampilan yang diperoleh setelah seseorang 
dilahirkan, bukan keterampilan bawaan yang dapat dikembangkan, dibina dan 
dipupuk melalui kegiatan belajar mengajar. Lingkungan pendidikan merupakan 
basis yang sangat strategis untuk mengembangkan kebiasaan membaca, kegiatan 
membaca sudah semestinya merupakan  aktivitas rutin sehari-hari bagi 
masyarakat ilmiah dan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan atau 
informasi. 
Membaca adalah suatu interpretasi simbol – simbol tertulis atau membaca 
adalah menangkap makna dari serangkaian simbol – simbol (Nurhadi, 1995: 
34). Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata atau bahasa lisan (Tarigan, 1990: 7). Sehingga membaca 
dapat diartikan sebagai mengidentifikasi simbol – simbol dan mengasosiakannya 
dengan makna. Membaca adalah mengemukakan atau membunyikan rangkaian 
lambang – lambang bahan tulis yang dilihatnya dari huruf menjadi kata, 
kemudian menjadi frasa, kalimat dan seterusnya (Kholid A. H dan Lilis S 1997: 
140). Membaca merupakan rangkaian huruf – huruf yang dibunyikan sehingga 
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memiliki makna. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa membaca adalah suatu aktifitas membunyikan rangkaian lambang – 
lambang berupa huruf yang dihubungkan menjadi kata yang memiliki suatu 
makna tersendiri. Sedangkan menurut Nuriadi (2008: 29) membaca  adalah 
proses yang melibatkan aktivitas fisik dan mental. Salah satu aktivitas 
fisik dalam membaca adalah saat pembaca menggerakkan mata sepanjang 
baris-baris tulisan dalam sebuah teks bacaan. Membaca melibatkan 
aktivitas mental yang dapat menjamin pemerolehan pemahaman menjadi 
maksimal. Membaca bukan hanya sekadar menggerakkan bola mata dari 
margin kiri ke kanan tetapi jauh dari itu, yakni aktivitas berpikir untuk 
memahami tulisan demi tulisan. 
Uraian diatas terlihat bahwa kegaiatan menbaca merupakan sesuatu yang 
penting dan fundamental yang harus dikembangkan secara berkelanjutan dalam 
rangka untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun kalau kita lihat 
kenyataan dilapangan, bahwa untuk mengembangkan minat baca masyarakat kita 
masih banyak kendala, yang mengakibatkan rendahnya minat baca masyarakat di 
Indonesia. Perpustakaan sebagai lembaga perantara (agency) yang sangat penting 
dalam proses komunikasi, dapat memainkan peran yang lebih besar dalam upaya 
meningkatkan minat baca masyarakat. Perpustakaan berdiri karena adanya 
kebutuhan akan suatu lembaga yang berfungsi untuk mengumpulkan, 
mengorganisasi dan menyebarluaskan informasi kepada para pembaca, peran ini 
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melibatkan pustakawan dalam dunia komunikasi. Sasaran setiap perpustakaan 
dalam meningkatkan minat baca masyarakat sesuai dengan lingkungan dimana 
perpustakaan itu berada, dan setiap perpustakaan bertanggungjawab terhadap 
peningkatan minat baca masyarakat di lingkungan masing-masing, baik secara 
sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan pihak-pihak lain. 
Siregar, A. Ridwan (2004 : 97) menyatakan bahwa dalam rangka upaya 
meningkatkan minat baca masyarakat ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 
antara lain : 
1. Untuk Perpustakaan Sekolah memperbaiki sistem pendidikan, fasilitas dan 
karakteristik pelayanan perpustakaan, dengan membuat kebijakan yang terkait 
dengan penetapan persentase jumlah anggaran belanja untuk perpustakaan yang 
harus dikeluarkan dari anggaran belanja sekolah ( sebesar dua atau tiga persen 
setiap tahun ) 
2. Untuk Perguruan Tinggi memperbaiki fasilitan dan karakteristik pelayanan 
perpustakaan dan mengubah metode pengajaran dari teaching-
based kepada learning-based. Peran perpustakaan harus diubah dari sekedar 
store house yang pasif menjadi educational house yang aktif. Reformasi 
perkuliahan akan mempunyai efek timbal balik pada perpustakaan, dan efek 
timbal balik yang sama akan dihasilkan dari bahan-bahan bacaan dan pelayanan 
perpustakaan yang disempurnakan. 
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3. Di Lingkungan Masyarakat Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Daerah 
yang terdapat disetiap Propinsi seharusnya dapat berperan lebih besar dalam 
mendorong dan menumbuhkan perpustakaan-perpustakaan umum tingkat 
Kecamatan, Desa dan Perpustakaan Masjid, agar pelayanan perpustakaan dapat 
menjangkau semua lapiran masyarakat. 
 Sedangkan Hardjoprakoso, Mastini (2005 : 146) mengemukakan beberapa gagasan 
yang dapat diusahakan untuk meningkatkan minat baca : 
A. Kegiatan mempromosikan buku sebagai bacaan yang menarik, sebaiknya 
penerbit bekerjasama dengan mass media seperti surat kabar, radio, TV untuk 
mempromosikan buku-buku berkualitas dengan harga terjangkau oleh 
masyarakat luas. Dan penerbit menerbitkan buku anak-anak dengan ilustrasi 
yang menarik dan harga terjangkau. 
B. Peningkatan Fasilitas Perpustakaan dan Program Kegiatan Minat Baca,  dengan 
menambah jumlah berbagai jenis perpustakaan ; Perpustakaan Daerah TK.II, 
Perpustakaan Keliling, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
dan Perpustakaan Tempat Ibadah ( Masjid, Gereja, Pura, dan Vihara). 
Kesimpulan dari 2 pendapat diatas ialah : bahwa dalam rangka upaya 
meningkatkan minat baca masyarakat ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 
oleh pustakawan antara lain :  
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1. Peningkatan Fasilitas Perpustakaan 
2. Kegiatan mempromosikan buku sebagai bacaan yang menarik seperti 
penerbit menerbitkan buku anak-anak dengan ilustrasi yang menarik dan 
harga terjangkau 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana cara pustakawan untuk menumbuhkan minat baca 
masyarakat sekitar dengan menggunakan metode perpustakaan keliling ?” 
C. Tujuan 
“Untuk mengetahui bagaimana promosi perpustakaan keliling dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat dan apakah promosi menggunakan 
perpustakaan keliling tersebut berdampak baik dalam menumbuhkan 
minat baca masyarakat sekitar.” 
D. Pelaksanaan  
Pelaksanaan Praktek Magang atau Kuliah Kerja Pusdokinfo (KKP) ini 
dilaksanakan selama 9 minggu terhitung mulai pada tanggal 1 Februari – 
31 Maret 2016 di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Karanganyar. Jl. Lawu Timur No.167 Karanganyar. Telp.(0271) 495632, 





E. Alasan Pemilihan Topik 
Alasan penulis memilih topik atau judul ini yaitu penulis dalam rangka melaksanakan 
Tugas Kuliah Kerja Pusdokinfo melihat dan mengalami banyak fenomena masyarakat 
yang belum sepenuhnya mengetahui fungsi dan juga lokasi perpustakaan Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Karanganyar, maka penulis sebagai pustakawan 
mengambil keputusan untuk mengambil judul ini dalam tugas akhirnya, supaya 
penulis dapat memberikan masukan yang mungkin bermanfaat bagi Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Karanganyar dan juga masyarakat sekitarnya. 
